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ABSTRACT 

 
 Kinerja Karyawan merupakan ukuran atau tolok ukur keberhasilan individu atau suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja tidak hanya dilihat dari kuantitas 

hasil yang dicapai, tetapi juga dari kualitas, ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan standar yang 

telah ditetapkan. Kinerja karyawan juga menjadi dasar bagi perusahaan dalam merancang strategi 

pengembangan sumber daya manusia yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 

pengaruh etos kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada BPR Jaya Kerti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPR Jaya Kerti berjumlah 45 orang. Jenis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Penentuan jumlah sampel dengan teknik 

sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 45 orang karyawan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dibantu program SPSS versi 25.Hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, stress kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Kata kunci: Etos Kerja, Stress Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset yang sangat bernilai bagi setiap organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuan dan kinerja karyawannya (Yanti, 

et al 2023). Menurut Hasyim & Pasaribu (2021), kinerja merupakan volume baik dalam hal 

kuantitas output maupun kualitas hasil yang dihasilkan oleh karyawan, yang dapat dijadikan dasar 

membedakan terhadap standar yang telah ditetapkan. Menurut Jamaludin (2022), kinerja 

merupakan indikator keberhasilan individu dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, 

berdasarkan pada tolak ukur yang telah disepakati bersama. 

Pada organisasi kinerja karyawan dapat dipengaruhi berbagai faktor salah satunya adalah etos 

kerja. Menurut Simanjuntak (2020), etos kerja merupakan seperangkat nilai yang mendorong 

individu untuk berkolaborasi secara efektif, menjunjung tinggi keyakinan bersama, dan 

mengadopsi pendekatan menyeluruh dalam menjalankan tugas. Menurut Badriati (2021:6) 

menyatakan bahwa etos kerja adalah sebuah gerakan yang melibatkan penilaian dan evaluasi yang 

berkesinambungan terhadap kinerja individu dan kelompok.Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Utama, et al (2024), menyatkan bahwa etos kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Permana & Dewi, (2022), menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Harum, et al (2022) menyatakan bahwa etos 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti tingkat etos 

kerja rendah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

Kinerja karyawan dalam suatu organisasi juga dapat dipengaruhi oleh stress kerja. Stress kerja 

merupakan suatu keadaan di mana individu mengalami tekanan psikologis yang melebihi kapasitas 

penanganannya (Eisapareh et al.,2020). Lebih lanjut, stres kerja dapat menimbulkan gangguan 

emosi, gangguan kognitif, dan masalah kesehatan mental pada individu (Lee & Jang, 2020). Stress 

kerja merupakan suatu kondisi psikologis yang diakibatkan oleh tuntutan pekerjaan yang 
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berlebihan, sehingga mengakibatkan gangguan pada fungsi kognitif, emosional, dan fisik individu. 

Adimulyo, et al (2023), dalam penelitiannya menyatakan bahwa stress kerja tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Widayati, et al (2021), dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Yantu, et al (2023) 

menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Selanjutnya faktor lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin 

kerja. Menurut Rivai (2019), disiplin kerja berfungsi sebagai mekanisme komunikasi bagi 

manajemen untuk menginformasikan karyawan mengenai perubahan perilaku yang diharapkan, 

serta mendorong pemahaman dan kepatuhan terhadap norma-norma sosial yang berlaku di 

lingkungan kerja. Menurut Siagian (2020), disiplin kerja merupakan program pengembangan yang 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi, sikap positif, dan perilaku produktif karyawan, 

sehingga mereka dapat bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi.Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oileh Amalia, et al (2023), menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Harsono (2023), dalam penelitianya menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Kibar, et al (2023), menyatakan 

bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa ditemui permasalahan terkai dengan etos kerja, stress 

kerja dan disiplin kerja. Mengenai etos kerja, dimana terjadi penurunan pada etos kerja, terlihat dari 

kurangnya disiplin dan inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Stres kerja timbul karena beban kerja 

yang berlebihan, membuat karyawan sering harus lembur untuk menyelesaikan tugas. Kondisi ini 

menyebabkan kelelahan fisik dan mental, serta perasaan jenuh terhadap pekerjaan. Selain itu, 

terdapatnya penurunan tingkat kehadiran menjadi 4.9%. Apabila hal ini terus terjadi maka masalah 

ini tentu dapat mempengaruhi kinerja karyawan lainnya sekaligus kinerja perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting Theory) diperkenalkan untuk pertama kali oleh Locke 

(1969) telah menjadi pusat perhatian dalam berbagai masalah dan isu organisasi., dimana teori 

tersebut menyatakan bahwa dua cognitions yaitu values dan intentions (atau tujuan) sangat 

menentukan perilaku individu. Berdasarkan teori ini individu dapat menegaskan tujuan atas 

perilakunya di masa depan dan tujuan tersebsut akan berdampak pada perilaku individu tersebut. 

Menurut Goal-Setting Theory, individu dapat memilih tujuan, mempunyai beberapa tujuan dan 

individu yang termotivasi untuk menggapai tujuan- tujuan tersebut (Srimindarti, 2012). Teori ini 

memperkirakan bahwa unsur utama yang memengaruhi pilihan yang dibuat individu adalah tujuan 

yang individu miliki. Goal-Setting Theory juga merupakan segmen dari teori motivasi, dimana teori 

ini menyatakan bahwa karyawan yang memiliki komitmen tujuan tinggi akan mempengaruhi 

kinerja manajerial. 

 

1. Etos Kerja 

Menurut Simanjuntak (2020), etos kerja merupakan seperangkat nilai yang mendorong individu 

untuk berkolaborasi secara efektif, menjunjung tinggi keyakinan bersama, dan mengadopsi 

pendekatan menyeluruh dalam menjalankan tugas. Keberadaan etos kerja yang kuat di seluruh 

organisasi menjadi fondasi penting untuk mencapai pertumbuhan dan keunggulan kompetitif. 

Menurut Badriati (2021:6) menyatakan bahwa etos kerja adalah sebuah gerakan yang melibatkan 

penilaian dan evaluasi yang berkesinambungan terhadap kinerja individu dan kelompok. Menurut 

Butarbutar, et al (2021) etos kerja merupakan sikap dan perilaku positif yang menunjukkan 

keyakinan diri dan motivasi kuat. Sikap ini tidak hanya menguntungkan diri sendiri, tetapi juga 

memberikan dampak positif pada lingkungan sekitar. 

 

2. Stress Kerja 

Stress kerja merupakan suatu keadaan di mana individu mengalami tekanan psikologis yang 

melebihi kapasitas penanganannya (Eisapareh et al.,2020). Lebih lanjut, stres kerja dapat 
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Etos Kerja (X1) 

Stress Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X3) 

menimbulkan gangguan emosi, gangguan kognitif, dan masalah kesehatan mental pada individu 

(Lee & Jang, 2020). Stress kerja merupakan suatu kondisi psikologis yang diakibatkan oleh 

tuntutan pekerjaan yang berlebihan, sehingga mengakibatkan gangguan pada fungsi kognitif, 

emosional, dan fisik individu. Menurut Rohman, et al (2021), stress adalah kondisi mental yang 

ditandai dengan perasaan cemas, khawatir, dan terbebani oleh berbagai tuntutan hidup. 

3. Disiplin Kerja 

Menurut Rivai (2019), disiplin kerja berfungsi sebagai mekanisme komunikasi bagi manajemen 

untuk menginformasikan karyawan mengenai perubahan perilaku yang diharapkan, serta 

mendorong pemahaman dan kepatuhan terhadap norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan 

kerja. Menurut Siagian (2020), disiplin kerja merupakan program pengembangan yang dirancang 

untuk meningkatkan kompetensi, sikap positif, dan perilaku produktif karyawan, sehingga mereka 

dapat bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja dapat diukur 

dari lima aspek utama, yaitu kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan, pemenuhan 

standar kerja, kewaspadaan, dan etos kerja. Malayu sp Hasibuan dalam Elianti (2020). Chunitan 

(2021), Mendeskripsikan disiplin kerja sebagai kemampuan dan kemauan individu untuk berprilaku 

sesuai dengan aturan yang ditentukan serta menyelesaikan tugas yang diberikan secara tepat waktu. 

 

4. Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan indikator utama efektivitas suatu organisasi dalam mencapai visi dan 

misinya. Selain sebagai tolak ukur kesuksessan individu, kinerja juga menjadi dasar bagi 

perusahaan dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang optimal (Kibar, 

et al (2023). Menurut Hasyim & Pasaribu (2021), kinerja merupakan volume baik dalam hal 

kuantitas output maupun kualitas hasil yang dihasilkan oleh karyawan, yang dapat dijadikan dasar 

membedakan terhadap standar yang telah ditetapkan. Menurut Jamaludin (2022), kinerja 

merupakan indikator keberhasilan individu dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, 

berdasarkan pada tolak ukur yang telah disepakati bersama. 

 

HIPOTESIS 

Bedasarkan Research gap yang terjadi, untuk dapat mengetahui lebih rinci mengenai pengaruh 

antara etos kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapatlah dibuat 

secara sistematis kerangka model dalam penelitian ini yang disajikan pada gambar 1, sebagai 

berikut: 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2024) 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis: H1: Etos Kerja berpengaruh 

positifterhadap kinerja karyawan pada BPR Jaya Kerti. H2: Stress Kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan pada BPR Jaya Kerti. H3: Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada BPR Jaya Kerti. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di BPR Jaya Kerti yang berlokasi di Jl. Raya Mengwi No.26, 
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Mengwitani, Badung, Bali. Objek peneltilian ini adalah pengaruh etos kerja, stress kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

ada di BPR Jaya Kerti yang berjumlah 45 orang karyawan. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 45 orang karyawan pada BPR Jaya Kerti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi dan kuisioner yang akan di olah melalui SPSS 

versi 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel etos 

kerja, stress kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai Corrected Item- 

Total Correlation yang > 0,3. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach variabel etos kerja 

sebesar 0,879, stress kerja sebesar 0,872, disiplin kerja sebesar 0,667 dan kinerja karyawan sebesar 

0,659. Masing-masing variabel memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Jadi 

kesimpulannya semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh etos kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada BPR Jaya Kerti SPSS version 25. Hasil analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh antara etos kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada BPR Jaya Kerti secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

 

Tabel 1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandard
ized 
Coefficie
nts 

Standardiz
ed 
Coefficie
nts 

 

t 

 

Sig 

B Std
. 
Err
or 

Beta 

(Constant) 5.811 2.732  2.127 .043 

Etos Kerja .359 .069 .660 5.236 .000 
Stress Kerja .002 .195 .001 .011 .991 
Disiplin 
Kerja 

.126 .042 .374 2.995 .006 

R 

R Square 

Adjusted R 

Square F 

Statistic 
Signifikansi uji F 

.774 

.599 

.553 
12.95

3 
0,000b 

Sumber: Data di olah (2024) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel di atas dapat dibuat model 

regresi linierberganda sebagai berikut: 

Y = 5.811 + 0.359X1 + 0.002X2 + 0.126X3 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan koefisien 
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koefisiennya sebagai berikut: a) Nilai koefisien konstanta sebesar 5,811 menunjukan bahwa nilai 

variabel kinerja karyawan adalah sebesar 5,811 apabila etos kerja, stress kerja dan disiplin kerja 

dengan nol (0). b1) Nilai koefisien regresi etos kerja sebesar 0,359. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika etos kerja naik sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,359 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. b2) Nilai koefisien regresi stress kerja 

sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa ketika stress kerja naik sebesar satu satuan maka 

kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,002 satuan dengan asumsi variabel lain 

konstan. b3) Nilai koefisien regresi disiplin kerja kerja sebesar 0,126. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika disiplin kerja naik sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,126 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan 

nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,120 yang berarti nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan seluruh data berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel 

bebas yaitu etos kerja, stress kerja dan didsiplin kerja > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model 

regresi. 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih 

besar dari 0,05 terhadap absolute residual (ABRES) secara parsial. Etos kerja sebesar 0,633, stress 

kerja sebesar 0,740, dan disiplin kerja sebesar 0,394. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model dalam regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan 

untuk memprediksi variabel terikat. 

 

5. Hasil Uji Kelayakan Model 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 12.953 dengan 

nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti etos kerja, stress kerja dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan BPR Jaya Kerti. 

6. Analisi Determinasi 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, besarnya Adjusted R Square sebesar 0,553 atau sebesar 55,3%. 

Hal ini berarti variasi hubungan etos kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada BPR Jaya Kerti adalah sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 44,7% 

dipengaruhin oleh variabel lain. 

7. Uji t 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Nilai pada variabel etos 

kerja menunjukkan nilai t sebesar 5.236 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 sehingga hipotesis pertama yang menyatakan etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan diterima. 2) Nilai pada variabel stress kerja menunjukkan nilai t sebesar 0.011 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,991 lebih besar dari 0,05 sehingga hipotesis kedua yang menyatakan 

stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan ditolak. 3) Nilai pada variabel disiplin 

kerja menunjukkan nilai t sebesar 2.995 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 

sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinrja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti hipotesis 1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi etos 
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kerja suatu perusahaan maka semakin baik kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Etos 

kerja yang baik dalam suatu perusahaan dapat membantu karyawan memahami cara kerjanya 

dalam menyelesaikan tugasnya. Etos kerja yang tinggi akan menjadi persyaratan utama untuk 

dikembangkan dalam kehidupan ini, terutama dalam beradaptasi dengan kedudukan karyawan 

dan rekan kerja. Kemampuan memahami pentingnya etos kerja yang tinggi harus dimiliki oleh 

setiap karyawan, karena Setiap organisasi sangat membutuhkan kerja keras dan dedikasi yang 

besar dari setiap karyawannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utama, et al (2024), 

Permana & Dewi (2022), Goper, at al (2023), Hutagalung, et al (2020), Mubarak, et al (2020) 

menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menyatakan bahwa stress kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua ditolak. 

Stress kerja tidak selalu berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, terutama jika karyawan 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola stress tersebut. Ketika mampu mengenali dan 

mengendalikan faktor-faktor penyebab stres, karyawan dapat menjaga keseimbangan emosional 

dan tetap fokus pada tugasnya. Kemampuan manajemen stres yang baik memungkinkan karyawan 

untuk tetap produktif dan efisien meskipun menghadapi tekanan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tusi, et al (2024), 

Hartati, et all (2024), Adimulyo, et al (2023) yang menyatakan bahwa stress kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti hipotesis ketiga diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan kerja seorang karyawan maka semakin 

baik kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Dalam artian seorang karyawan datang tepat 

waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu merupakan salah satu faktor yang dapat memajukan suatu 

perusahaan. Oleh karena itu disiplin kerja sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, karena 

semakin disiplin seorang karyawan maka akan semakin mempengaruhi kinerjanya, sehingga 

perusahaan akan mendapatkan feedback yang positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia, et al (2023), Harsono (2023), Noviyanti & Asmalah 

(2023), Izzah & Nugraheni (2024), Iptian, et al (2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan: 1) Etos kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Pada BPR Jaya Kerti. 2) Stress Kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pada BPR Jaya Kerti. 3) Disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan Pada BPR Jaya Kerti. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya pengembangan penelitian sejenis dan 

menjadi bagian referensi untuk penelitian di masa yang akan datang dan diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel jenis perusahaan lainnya. 2) Nilai Adjusted R Square 

dalam penelitian ini adalah sebesar 55,3% yang berarti Pengaruh Etos Kerja, Stress kerja, dan 

Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 

44,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam aspek-aspek yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang didapat, maka dapat 
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diberikan saran sebagai berikut: 1) Disarankan kepada BPR Jaya Kerti dapat menerapkan 

pelatihan manajemen waktu, memberikan umpan balik yang lebih sering, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung. Selain itu, penting untuk menetapkan tenggat waktu yang 

jelas dan realistis, serta memberikan apresiasi terhadap pencapaian tepat waktu untuk mendorong 

karyawan lebih disiplin dalam menyelesaikan tugasnya. 2) Disarankan kepada BPR Jaya Kerti 

untuk melakukan komunikasi terbuka dan individual dengan setiap karyawan agar dapat 

mengidentifikasi akar penyebab keterlambatan atau penundaan  pekerjaannya,  menerapkan  

sistem insentif  dan  sanksi yang jelas, serta memerikan penghargaan kepada karyawan yang 

konsisten datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas dengan baik, serta berikan sanksi yang 

proporsional bagi yang melanggar. 
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